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BAB V 1 

KESIMPULAN DAN SARAN 2 

 3 

V.1 Kesimpulan 4 

 Konstruksi yang dilakukan di media massa khususnya majalah 5 

akan selalu membawa ideologi yang ingin disampaikan kepada masyarakat. 6 

Baik itu ideologi yang ingin tetap dipelihara dan dikukuhkan atau malah 7 

dibongkar. Konstruksi yang dilakukan pada cover majalah sampai sekarang 8 

masih terdapat isu-isu gender dalam ideologi ataupun budaya patriarki. 9 

Peran perempuan yang sudah mulai bergeser dari yang hanya bekerja di 10 

sektor domestik, sekarang bisa mendapatkan tempat pada sektor publik.  11 

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan dan dipaparkan pada bab 12 

sebelumnya mengenai konstruksi Menteri Susi dalam cover majalah Digital 13 

Detik edisi 3 November 2014 dengan judul “Hikayat Menteri Susi”, yang 14 

mana penelitian ini menggunakan metode semiotik Roland Barthes, maka 15 

dapat disimpulkan bahwa: majalah Digital Detik telah mengkonstruksikan 16 

Menteri Susi sebagai seorang pemimpin perempuan yang mempunyai 17 

kekuasaan dibidang kelautan dan perikanan, pemimpin yang berani, 18 

maskulin, tegas, dan mendominasi, serta sebagai perempuan karir bukan ibu 19 

rumah tangga. Tetapi meskipun dikonstruksikan sebagai pemimpin 20 

perempuan yang berkuasa Menteri Susi mengalami diskriminasi gender 21 

yakni subordinasi. Menteri Susi dikonstruksikan sebagai sosok perempuan 22 

penggoda atau “nakal”, ditampilkan dengan gaya seksi dan menggoda untuk 23 

memenuhi kebutuhan seksual kaum adam. Konstruksi ini malah 24 

menghancurkan semua prestasi dan keberanian Menteri Susi, dan bahkan 25 
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sama seperti stereotype perempuan tradisional yang hanya sebagai objek 26 

seksual. Secara tidak langsung Majalah Detik mengkonstruksikan dan 27 

menyampaikan bahwa, sepintar-pintarnya atau sehebat-hebatnya kekuasaan 28 

perempuan, perempuan hanya akan tetap sebagai objek. Perempuan sebagai 29 

objek pemuas hasrat sensual kaum adam, dan ini tetap mempertahankan 30 

ideologi patriarki. Di mana perempuan tersubordinasi dan yang 31 

mendominasi adalah kaum laki-laki.  32 

 33 

V.2 Saran 34 

V.2.1 Saran Akademis 35 

 Penelitian ini sudah menggunakan metode semiotika untuk 36 

meneliti cover majalah Detik edisi Hikayat Menteri Susi, diharapkannya 37 

untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti isi berita dari majalah edisi ini 38 

dengan metode framing. Sehingga dapat melihat apakah pembingkaian yang 39 

dibangun dalam isi majalah sesuai dengan konstruksi yang dilakukan pada 40 

cover nya. 41 

V.2.2 Saran Praktis 42 

 Saran untuk perusahaan Majalah Digital Detik juga perusahaan 43 

majalah ataupun media lainnya untuk lebih kreatif dan menghindari untuk 44 

menjiplak atau meniru. Karena hal ini akan membuat pembaca berpikir 45 

bahwa media ini tidak kreatif. 46 
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